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A. Umum

Dalam rangka menunjang pembangunan infrastruktur PUPR, perlu
ditetapkan 4 (empat) Pedoman Bidang Jalan dan Jembatan dengan Surat
Edaran Menteri PUPR sebagai acuan dalam pelaksanaan pekerjaan bidang
jalan dan jembatan, sebagai berikut:

1. Pedoman Evaluasi Daya Dukung Tiang Berdasarkan Hasil Uji Metode

Dinamik (Pd 1l- 20 16 - B);

2. Pedoman Tata Cara Penentuan Nilai-Nilai Koefisien untuk Perhitungan
AHSP Pengecatan Komponen Baja Jembatan (Pd 12- 20 16 - B);

3. Pedoman Pelaksanaan Lapis Fondasi dan Fondasi Bawah Menggunakan
Slag (Pd 13- 20 16 - B); dan

4. Pedoman Pelaksanaan Material Pilihan (Selected Material) Menggunakan
Slag untuk Konstruksi Jalan (Pd 14- 2016 - B).



B. Dasar Pembentukan

Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 20O6 tentang Jalan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 86, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor a655);
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2OO7 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Provinsi, Pemerintahan
Daerah KabupatenlKota (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OO7 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
47371;
Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang organisasi
Kementerian Negara;
Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun 2ol5 tentang Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;

5. Keputusan Presiden Nomor l2llP Tahun 2Ol4 tentang Pembentukan
Kementerian dan Pengangkatan Menteri Kabinet Kerja Periode Tahun
2014-2019;
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor l3/PRT/M l2ol1 tentang
Tata Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan;
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor oTlPRrlMl2or2 tentang
Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Bidang Jalan;

C. Maksud dan Tujuan

1. Surat Edaran ini dimaksudkan sebagai acuan bagi Pimpinan Tinggi
Madya dan Pimpinan Tinggi Pratama di Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat, perencana, pelaksana dan pengawas dalam:
a. Evaluasi daya dukung tiang dengan metode dinamik;
b. Perhitungan Analisa Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) pengecatan

komponen baja jembatan;

c. pemanfaatan slag yang merupakan limbah dari produksi besi dan
baja sebagai bahan suatu lapis fondasi maupun sebagai bahan
suatu material pilihan pada perkerasan jalan.

2. Surat Edaran ini bertujuan sebagai:

a. panduan untuk mengevaluasi kesesuaian parameter yang digunakan
pada laporan hasil pengujian sehingga daya dukung tiang beserta
komponen daya dukung yang dihasilkan bisa ditetapkan dapat
diterima atau tidak oleh pemilik pekerjaan;
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b. panduan penyusunan Harga perkiraan sendiri (Hps) untuk
pekerjaan pengecatan komponen baja jembatan; dan

c. panduan dalam pelaksanaan dan
pemeliharaan dan pembangunan jalan.

pengawasan pekerjaan

D. Ruang Lingkup

1. Pedoman Evaluasi Daya Dukung Tiang Berdasarkan Hasil
Dinamik:

Ч i Metode

Pedoman ini menetapkan ketentuan dan prosedur evaluasi daya dukung
tiang berdasarkan hasil uji metode dinamik. Evaluasi yang dijelaskan
pada pedoman ini hanya untuk daya dukung aksial tiang dan tidak
membahas mengenai daya dukung lateral tiang.

2. Pedoman Tata Cara Penentuan Nilai-Nilai Koefisien untuk perhitungan
AHSP Pengecatan Komponen Baja Jembatan:

Pedoman ini mencakup tata cara penentuan nilai-nilai koefisien sebagai
dasar dalam menghitung Analisis Harga satuan pekerjaan (AHSP)
pengecatan komponen baja jembatan yang melingkupi koefisien tenaga
kerja, peralatan, waktu pelaksanaan dan perhitungan kebutuhan bahan
di lapangan. Pedoman ini tidak meliputi perhitungan koefisien untuk
komponen baja jembatan yang digalvanisasi di pabrik serta mobilisasi
dan demobilisasi peralatan.

3. Pedoman Pelaksanaan Lapis Fondasi dan Fondasi Bawah Menggunakan
Slag

Pedoman ini menetapkan tentang ketentuan persyaratan umum,
persiapan pelaksanaan kerja, penghamparan dan pemadatan, dan
pengendalian mutu pelaksanaan lapisan fondasi dan fondasi bawah
menggunakan Blast Furnace Slag, Basic Oxggen Furnace Slag, Electic
Arc Furnace Slag, Induction Fumace Slag atau campuran dari beberapa
jenis slag tersebut. Pedoman ini hanya diperuntukan bagi pembangrn.rt
jalan-jalan nasional, provinsi dan kabupaten/kota tidak untuk
pembangunan j alan-jalan pedesaan.

″



4. Pedoman Pelaksanaan Material Pilihan (Selected Material) Menggunakan
Slag untuk Konstruksi Jalan

Pedoman ini menetapkan tentang persyaratan, penghamparan,
pemadatan, dan pengendalian mutu pekerjaan material pilihan
menggunakan Blast Furnace Slag, Basic Oxygen Furnace Slag, Electic
Arc Furnace Slag, Induction Furnace SIag atau campuran dari beberapa
jenis slag tersebut. Pedoman ini hanya diperuntukan bagi pembangunan
jalan-jalan nasional, provinsi dan kabupatenlkota tidak untuk
pembangunan jalan-j alan pedesaan.

E. Penutup

Surat Edaran ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal L4 Februar i 2OL7

MENTERI PEKERJAAN UMUM
DAN PERUMAHAN RAKYAT,

M.BASUKI HADIMUUONO

Tembusan disampaikan kepada Yth.:
Sekretaris Jenderal, Kementerian PUPR.
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Prakata

Pedoman Tata cara penentuan nitai-nilai koefisien untuk perhitungan (AHS? pengecatan
komponen baja jembatan ini merupakan pedoman baru yang dibuat berdasarkin hasil
penelitian dan pengembangan bidang jembatan.

Pedoman ini dipersiapkan oleh Komite Teknis 91-01 Bahan Konstruksi Bangunan dan
Rekayasa Sipil pada subkomite Teknis 91-01-s2 Rekayasa Jalan dan Jembat-an melalui
Gugus Kerja Jembatan dan Bangunan pelengkap Jalan, pusat Litbang Jalan dan Jembatan.
Tata cara penulisan disusun mengikuti Pedoman standardisasi Nasional (psN) 08:2007 dan
dibahas dalam forum rapat konsensus yang diselenggarakan pada tanggai 6 November 2015
di Bandung oleh subkomite Teknis, yang melibatkan para narasumber, pakar dan lembaga
terkait.



Pendahuluan

Tata cara penentuan nilai-nilai koefisien untuk perhitungan Analisa Harga satuan pekerjaan
pengecatan komponen baja jembatan ini disusun berdasarkan hasil penelitian dan
pengamatan pada pekerjaan pengecatan komponen baja jembatan Litbang Jembatan dan
Bangunan Jalan TA. 2013 - 2014 Dasar penentuan nilii koefisien ditentui'an berdasarkan
data primer pelaksanaan pengecatan di lapangan dan data sekunder dari literatui serta
analisis. biaya pengecatan yang terah ada seberumnya. pekerjaan pengecatan yang dilakukan
sebagai dasar pedoman ini dirakukan secara mekanik, meriputi pit<er.laan pJmoerslhan
permukaan dengan cara sandblasting sesuai dengan standard kebersihan'perm ukaan setara
s€ 2,5 dan pekerjaan pengecatan dengan metodJ airress spray, peneritian dan pengamatan
di lapangan meliputijumlah tenaga kerja lapangan, kebutuhan bahan, faktor efisiensi alat serta
waktu .pelaksanaan pekerjaan pengecatan. Nilai-nilai koefisien di dalam pedoman ini iapat
berbeda-beda bergantung pada faktor-faktor sebagai berikut:
- Iiqe 9at eksisting, daya tekat dan kondisi permukaan baja;
- Sifat fisik dan kimia bahan,
- Keahlian dan pengalaman kerja aplikator;
- geometri dan kemudahan akses objek pengecatan.



Tata cara penentuan nilai-nilai koefisien untuk perhitungan harga satuan
pekerjaan pengecatan komponen baja jembatan

1 Ruang lingkup

Pedoman ini mencakup tata cara penentuan nilai-nilai koefisien sebagai dasar dalam
perhitungan Harga Satuan pekerjaan (HSp) pengecatan komponen baji .iembatan yang
melingkupi koefisien tenaga kerla, peralatan, waktu pelaksanaan dan perhitungan kebutuhan
bahan di lapangan. Pedoman ini tidak meliputi perhitungan koefisien untuk kLmponen baja
jembatan yang di galvanisasi di pabrikan serta mobilisasr dan demobilisasi peralatan.

2 lstilah dan definisi

Untuk tujuan penggunaan pedoman ini, istilah dan definisi berikut digunakan.

2.',|

komponen baja jembatan
bagian struktur jembatan yang terbuat dari baja

2.2
koefisien
faktor pengali sebagai dasar dalam perhitungan biaya, terdiri dari koefisien alat, bahan dan
tenaga kerja

2.3
koefisien alat
faktor pengali yang menunjukkan kebutuhan produksi alat untuk setiap satuan jenis pekerjaan

2.4
koefisien bahan
faktor pengali yang menunjukkan kebutuhan bahan untuk setiap satuan jenis pekerjaan

2.5
koefisien tenaga kerja
faktor pengali yang menunjukkan kebutuhan tenaga kerja dan waktu untuk mengerjakan setiap
satuan jenis pekerjaan

2.6
korosi
proses kerusakan permukaan logam secara elektrokimia akibat pengaruh lingkungan

2.7
pengecatan
cara untuk melindungi permukaan komponen baja dari kerusakan akibat korosi dengan
menggunakan lapisan cat yang mempunyai sifat kimia dan sifat fisik tertentu

2.8
sandblasting
proses pembersihan permukaan dengan cara menembakan dengan bantuan tekanan angindari kompresor bertekanan tinggi, supaya partiker pasir yang disemburkan keiuatu
permukaan material menjadi kuat tekanan semburnya sehingga menimbulkan gesekan,
tumbukan atau hantaman
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2.9
Sa 2,5 atau SSPC-SP 10
standar kebersihan permukaan dimana permukaan baja yang dibersihkan menunjukkan
warna putih mengkilap menyerupai warna logam baru

3 Persyaratan umum

Persyaratan umum dalam penentuan nilai koefisien.a) Tata cara penentuan nirai koefisien ini berraku untuk seluruh wirayah rndonesia;b) spesifikasi arat dan bahan. serta metode pekerjaan disesuiikan cengan standard
spesifikasi yang telah ditentukan;

c) Standar kebersihan permukaan yang ditetapkan dalam pedoman ini adalah kebersihan
permukaan sesuai standar sa 2,5 atau sspc-sp 10 dengan cara abrasiyes o,tiiting;d) Pekerjaan pengecatan dilakukan dengan metode airless spray.e) Komponen baja jembatan yang tercakup dalam pedoman ini meliputi komponen strukturaljembatan yang terbuat dari baja (geragar, diafiagma, ikatan angin, nating i"pi or*an,
batang tepi atas, batang diagonar, peral buhur, pyron, perat tantai;, tidat teimasuk kaber

.. penggantung, selongsong kabel dan pagar pengaman,f) Jumlah jam efektif per hari ker.1a yang oitetaprai daram pedoman ini adarah 7 jam.

4 Tahapan pelaksanaan pekerjaan pengecatan

Secara umum tahapantahapan pekeryaan yang dilakukan dalam pekerjaan pengecatan
struktur baja terdtrj dari dua tahapan sebagai beriiut:

4.1 Persiapanpermukaan

Persiapan permukaan adarah proses pembersihan permukaan baja yang akan di cat,persiapan permukaan dilakukan secara secara mekanik (poweftools) dengai cara abrasive
sandblasting sesuai dengan standard kebersihan permukaan Sa 2,5 aiau s5pc-sp t o .

4.1 Pelaksanaanpengecatan

Pelaksanaan pengecatan terdiri dari beberapa tahapan, sesuai dengan sistem pengecatan
yang akan diaplikasikan, terdiri dari:
a) Pengecatan cat dasar (primer coat);b) Pengecatan cat antara (intermediate coat);c) Pengecatan cat penutup (top coat).

5 Perhitungannilai-nilaikoefisien

5.1 Koefisien bahan

Bahan- bahan yang dimaksudkan daram bagian ini adarah semua bahan yang digunakan
dalam setiap tahapan peraksanaan pekerjaan-yang meriputi peke[ia"n p"iiirprn- p"irri""n
dengan metode Abrasives Blasting Oan pit<erlian pengecatan.
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5.1.1 Kebutuhan bahan pada pekerjaan Abrasives btasting

Tabel '1 menunjukkan kebutuhan bahan untuk pekerjaan persiapan permukaan metode
abrasives blasting menggunakan ukuran nozzle g,5 mm dengan tekanan udara 6g9 kpa untuk
tingkat kebersihan permukaan sesuai persyaratan sa 2.5 atau sspc-sp 10.

Tabel 1. Kebutuhan bahan dan tingkat laju pembersihan permukaan

Jenis bahan Laju produksi
(m2ljam)

Kebutuhan bahan
(ko/m2l

Pasir silika (16140 mesh) 26,4 12,69
Garnet 36 qrit 19,18 17,58

Alunlunium Oksida 36 qrit 25,2 15,13
G-40 Steel grit 16,8 26,85

Serbuk kuarsa 12130 mesh 15 17,58
Staurolite 50/1 00 rlnesh 27 15,13

Slag batu bara 16/40 mesh 21,6 15,62
や!ag tembaga 16/40 mesh 24 15,13

Painting. New Construction anO Uaiteiince,

5.1.2 Kebutuhan cat pada pekerjaan pengecatan

Perhitungan kebutuhan cat yang digunakan berdasarkan pada kebutuhan cat pada saatbasah (wet film thickness) dan kebutuhan cat setelah mengering (dry titm fhickness), yangdihitung berdasarkan persamaan-persamaan berikut:

a. Ketebalan lapisan cat kering (Dry Fitm Thickness (DFT))

DFT = WFT x VS t,t\1oo \,/
Keterangan:
WFT adalah ketebalan cat pada saat basah, trrmDFT adalah ketebalan cat pada saat kering, pm
vs (volume solid) adatah persentase voiume padatan oirim cat, o/o

b. Ketebalan lapisan cat basah (wet Fitm Thickness (wFT))

WFT = DFT x 100 t)\
YS \ZI

Keterangan.

WFT adalah ketebalan cat pada saat basah, pmDFT adalah ketebalan cat pada saat kering, pm
vs (volume solid) adalah persentase voiume padatan oiiim cat, o/o

c' Ketebalan lapisan cat basah seterah pengenceran (wFT-a)

WFT-a = DFT x (100%o + %o thinner)
ys

Washington, OC, tS95)

(3)
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Keterangan:
WFT-a adalah ketebalan cat basah setelah pengenceran, pm
DFT adalah ketebalan cat pada saat kering, pm
VS adalah persentase volume padatan Oaiam cat, o/o

Sebaran cat teoritis (Theoryticat Spreading Rate (TSR))

fSP = VSx10
DFT

Keterangan:
fSP adalah sebaran cat teoritis, m2lliter
DFT adalah ketebalan cat pada saat kering, prm
VS adalah persentase volume padatan daiam cat, o/o

sebaran cat prakteuaktuar (practicar spreading Rafe (pSR))

PSR = ISRxCE

Keterangan:
PSR adalah sebaran cat praktek, m2lliter
CE (Coverage Efficiency) adalah Faktor koefisien pelapisan cat (Lihat Tabel 2)

f. Kebutuhan cat tanpa faktor kehilangan

Cp = AxDFT,(titer)
10 x %VS

Keterangan:
CP adalah kebutuhan cat (consumption of paint), liter
A adalah luas area pengecatan, m,
DFT adalah ketebalan cat pada saat kering, pm
VS adalah persentase volume padatan Oafam cat, o/o

(4)

(5)

(6)

Tabel 2. Faktor koefisien petapisan cat (CE)

Permukaan Substrat

¨ kaSi

Kwas/
Roller

Airless
(interior)

Airless
(eksterior)

Airless
(Eksterior
dengan

pengaruh
anqin)

Bala baru 0,87 0,78 0,68 0,49
0,83 0,74 0,65 0,46

０
（
め
『
‐ο。

19a「l pemoerslnan secara 
ρονγer

0,79 0,70 0,61 0,44
coverage, costs and calculations. 3,d
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g Kebutuhan cat dengan faktor kehilangan

CP-l = AxDFT , (liter)
(7)

5.2 Perhitungan nilai koefisien tenaga kerja

Koefisien tenaga kerya dihitung dari hasil produksi per jam kerja efektif dibagi dengan jumlah
tenaga kerja per jenis pekerjaan. Umumnya pada'peliksanaan setiap jenis pekerjaan diaturatau dipimpin oleh 1 (satu) atau lebih mandor atau pelaksana, dan dibantu oleh beberapaorang pekerja tergantung pada jenis pekerjaan dan cara atau metode pelaksanaannya antaralain:

Pelaksanaan dengan manual. Jenis pekerjaan secara manual yang dilaksanakan secaramanual adalah pekerjaan yang seluruhnya atau sebagian besarnya mengandalkan padatenaga orang. Umumnya terdiri dari:
- Mandor (foreman)
- Pekerja tertatih (skilled tabour)
- Pekerja biasa (gene rat labour)
Pelaksanaan dengan semi mekanis. Jenis pekerjaan yang dilaksanakan secara semimekanis adalah pekerjaan yang sebagian besar ,"ngr'nd.lkan pada tenaga orang dan

a

b

Keterangan.
fθ χ%yS χ

“

f00‐¨

CP-l adalah kebutuhan cat dengan /oss facfor, liter
A adalah luas area pengecatan, m2
DFT adalah ketebalan cat kering, pm
VS adalah persentase volume padatan dalam cal, o/o

%i logs adalah persentase faktor kehilangan cat selama pelaksanaan (Lihat Tabel
dan Tabel 4)

Kondisi lingkungan Loss factor
r'\udr9a, rerparas oan lenulup oengan ventilasi vang cukup 5%

aruh k9cepatan angin kec‖ 5%‐ 10%

|

>200/0
嶼 Jf19f■olOnal‐ mattne cOm)

Tabel 3. Perkiraan faktor kehitangan berdasarkan alat aplikasi

Tabel 4. Perkiraan faktor kehilangan berdasarkan kondisi lingkungan

Metoda aplikasi
Kwas dan roller
- Struktur sederhana

Struktur kom 10%-15%(termasuk
Semprot

- Struktur komplek 6o % untuk satu lapis pengeca@
40 % untuk dua lapis pengecatan
30 % untuk tiga lapis
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alat mekanis yang digunakan hanya mengganti kerja dari pekerja untuk satu atau
beberapa kegiatan pada jenis pekerjaan tersebut.

c. Pelaksanaan secara mekanis. Jenis pekerjaan yang dilaksanakan secara mekanis adalah
pekerjaan yang seluruhnya atau sebagian besar mengandalkan pada peralatan mekanis,
sedangkan tenaga orang hanya untuk pengoperasian peralatan, pengaturan pelaksanaan
dan sebagai tenaga penunjang.

Rumus umum yang digunakan untuk menentukan koefisien tenaga adalah:

Koefisien tenaga = (Tk x p)/et

Keterangan.

Tk adalah jumlah jam kerja per hari (am)
I adalah jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan (OH)
Qt adalah besar kapasitas produksi yang dihasilkan (misal m2ljam)

5.3 Perhitungan nilai koefisien alat

Hal-hal yang diperhitungkan dalam menentukan nilai koefisien alat adalah:
- jenis atau tipe alat yang digunakan
- kapasitas alat per jam
- faktor efisiensi alat
- waktu siklus alat

Kapasitas produksi alat (Qa)

Qa=

Keterangan:

V adalah kapasitas alat (m2ljam)
Fa adalah faktor efisiensi alat
T adalah waktu siklus alat (jam)

sehingga koefisien alat dapat dihitung berdasarkan persamaan:

κoe″s′en Дrat =fr Qa

(7)

per jam dihitung berdasarkan persamaan:

V x Fa (m2ljam)
T

(8)

(9)

Faktor efisiensi alat adalah suatu nilai faktor yang ditentukan berdasarkan kondisi operasi alatdan kondisi pemeliharaan alat seperti yang ditunlukkan dalam Tabel 5.

Tabe:5. Faktor efisiensi alat

Kondisi Operasi
Pemeliharaan alat
Baik
seka‖

Balk Sedang
Balk sekali 0,83 0181 0,76
Balk 0,78 0,75 0,71
Sedang 0,72 0,69 0,65

(Sumberi Rochmanhadi.lr 1992 Kaρ asrfas da″ ρrodt7々 S'ara卜 araf bera′  Badan Penerbit Pekerlaan umum YBPPU Jakarta)
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6. Nilai-nilai koefisien pekerjaan pengecatan

Tabel6, Tabel 7 dan Tabel 8 menyajikan nilai-nilai koefisien untuk setiap tahapan pekerjaan
pengecatan yang meliputi pekerjaan pembersihan permukaan, pelapisan cat dasar (primer
coaf) dan pelapisan cat akhir (top coat).

6.1 Nilai-nilai koefisien pekerjaan persiapan permukaan

Nilai-nilai koefisien dalam Tabel 6 berikut adalah nilai koefisien untuk pekerjaan pembersihan
permukaan metoda abrasive sandblasting dengan tingkat kebersihan permukaan sesuai
standard Sa 2,5 atau SSPC-SP 10.

Tabe:6.Nilai‐ nilal koefini : sien bersihan
No. Kode Uraian Satuan Koefisien

1 E-01 Blast machine m2ljam 0,0421
2 E-02 Air Compressor m2ljam 0,0505
3 M-01 Pasir sillka rnesh 1 6-40 kglm2 12,69
4 L-01 Pekerja biasa (2 orq) OH 0,5892
5 L-02 Blaster man (1 orq) OH 0,2946
6 L-03 Mandor (1 oro) OH 0,2946

6.2 Nilai-nilai koefisien pekerjaan pelapisan cat dasar lprimer coatl

Nilai-nilai koefisien dalam Tabel 7 berikut adalah nilai koefisien untuk pekerjaan pelapisan cat
dasar (primer coaf)dengan ketebalan lapisan cat kering 200 pm, volume sotio ca[az% dengan
faktor kehilangan cat selama peker.laan sebesar 4Oo/o.

Tabe1 7.Nilai‐ n‖al kOefis rgn lqker1aan pelapisan cat dasar
No. Kode Uraian Satuan Koefisien
1 E-01 Arrless sprav qun m2ljam 0,0222
2 E-02 Air Compressor m2ljam 0,0267
3 M-01 Primer coat (DFT 200 pm) 性r/m2 0,4065
4 M-02 Thinner (10%) ltr/m2 0,0406
5 L-01 Pekerla biasa (3 orq) OH 0,5892
6 L-02 Blaster man (1 oro) OH 0,2946
7 L-03 Mandor (1 org) OH 0,2946

coatl

6.3 Nilai-nilai koefisien pekerjaan pelapisan cat akhir (top coatl

Nilai-nilai koefisien dalam Tabel 8 berikut adalah nilai koefisien untuk pekerjaan pelapisan catakhir (fop coal) dengan ketebalan lapisan cat kering 50 pm, volume solid cat 50% denganfaktor kehilangan cat selama pekerjaan sebesar 4O%o.
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Tabel 8. Nilai - nilai koefisien pekerjaan pelapisan cat akhir (top coatl

No. Kode Uraian Satuan Koefisien
E-01 Arrless spray gun m2ljam 0,0222

2 E-02 Air Compressor m2ljam 0,0267

3 M-01 Toρ coarrDF丁 50 μm) 比r/m2 0,1667

4 M-02 丁わl17ner r5%リ ltr/m2 0,0083

5 L-01 Pekeria biasa (3 orq) OH 0,5892

6 L-02 Blaster man (1 org) OH 0,2946

7 L-03 Mandor (1 org) OH 0,2946
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Lampiran A
(informatif)

=‐
nllり 19■里_更 l題 卜9叩,"n_Jョlョ里_2ekettaan_persLpan_permukaan______

lPEM BAYARAN N0
S PEKER」 AAN
JAN PCM BAYARAN

: 7-3() ( 1)
: Sand Blasting
.M2

v-x,Lq
-fs

Analisa匡 卜7301

UR∧ 除 N ANALiSハ HAR CA SAttUAN

ASiUMSI
Pekerjaan ditakukan secara mekanik/manual
Lokasi pekerjaan : sekitar jembatan
Jarak rata-rata Base Camp ke lokasi pekerjaan
Jam kerja efektif per-hari '

I.JRIJTAN KEF'JA
Pasir disampan pada blast machine
Blast machine dihubungkan ke kompr.esor dengannozzle, sehingga dihasilkan tekanan yang kuatSebelunr disem protkan terlebih durtu ie *1te. .ool-.sehingga menurunkan suhu dari kornpresor danmemisahkan kotoran

PEMAXAAhI B,q,HA,t!, ALAT DAN TENAGA
EIAHAN
Pasir Sitika mesh 16-40

ALAT

ー

Kapasltas perJam

VVaktu siklus

VVaktt:!ain― lain

Kapas"as prod/jam

Koef alat′ 虚       ■ :Q

簿 諸 署 計

襲 璽

…Faktor eFlsiensi alat
VVaktu sik!us
VVaktu penyetelan
Waktu lain― lain

Ｌ

Ｔ ｋ

100
700

Km

Kapastas prOdノ Jan■

Koer alat′ m2        ■ :Q

TENAC A

員[111む民L言7gムξじ1'亀P月ご」民:仏

(～｀01)

(E-01)
∨

Fa

T2
Ts

Q

(匡-02)

Fa

■

~1

T2

Ts

O

Qt

(LOI)
(L02)
(L03)

■269

2640
075

3000
2000
5000

2376

0_042■

2640
075

4000
200o
600o

1980

0.0606

2376

kg

k9/m2

menit
menit
menit

m2/jam

Jam

k9/m2

menit
menit
menit

m2ljam

jam

m2

orang
orang
orang

jam
jam
Jam

―PekerJa
―Tukang
―陥 ndOr

Koefisien tenaga′ M・  :
―Pe ke rJa
―Tukang
‐MandOr

=(TkX P)Qt
=(TkX T):Qt
=(TkX M):Qt

２

１

１

0_5892
0_2946
0_2946

HAFIGA E'A,SAF' SATUAN IJPAH, ETAHAN OAN ALATLihat tam piran

ANAI-I SA HARG.A. SAT UAN PEt< E R.JAAN
Lihat perhitungan datam F()RMtJLtR STANDAR UNTLJI<P E R E T<ANAAN ANAL ISA N/Y\S IN(;- N4AS INC; HAR GASAI"UAN

V\/AKT U P E LA< S,/qJ\I AAI\I Y.AN G D T PE FR LU T<.ANMasa Pelaksanaan : bulan

VOLU M E PEI<EF'JAAAI YANG DIPEFILU }<ANVolume eekerjaan m2
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Lampiran B
(informatif)

Perhitungan harga satuan pekerjaan persiapan permukaan

PAKET KONTRAK
PAKET
アKAB/KODYA
PEMBAYARAN NO
PEKER」AAN
PEMBAYARAN

TENACA

Pekerla

Tukang

Ⅳbndor

BA'{AAI

Pasir Silika mesh 30-60. kekerasan min 25 rrm fiv101)

FORMULIR STANDAR UNTUK
PEREKAMAN ANALISA MAS:NG‐ MAS!NG HARGA SATUAN

730(1)
Sand Blasung

V12

PERKIRAAN VoL PEK
TOTAL HARGA(Rp)
%THD BIAYA PROYEK

」UMLAH
HARCA
(Rp)

1

2

3

Note: 1

3

4

|~■

III「IT

」UMLAH HARGA BAHAN

7,36532

4,41919

5,15572

57492

126,9000o

126,90000

14,73064

25,25253

39,98316

176.45808

26.46871

,92680

Kuantitas satuan adalah kuantilas perkiraan setiap komponen untuk menyelesaikan satu satuan pekerjaandari nomor mata pembayaran Harga satuan yang disampaikan penyedii J".. ria"r, orfrt oloan kecuatiterdapat Penyesuaian Harga (Eskalasi/Deskalasi) sesuai ketentuan datam lnstruksi Kepada peserta LelangBraya satuan untuk peraratan sudah termasuk bahan bakar. bahan habrs dipakai dan operalor
Blaya satuan sudah termasuk pengeluaran untuk seluruh palak yang berkaitan (tetapi tidak termasuk ppN
yang dabayar dari kontrak) dan braya_biaya larnnya

BIast Ⅳbchine

Ar Compressorlooo_6000 Psi
(E‐ 02)

SATUAN dapa berdasa「 kan aね s■ m Operasi untuk Kerja dan peratjtan, ,otum-EGnlatzu utuEi'berat untuk bahan-bahan

12,500

15.000

17,500

BAHAN DAN PERALATAN(A+B+c
150%xD
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Lampiran C

perki raa n pe rse ntase biaya ,n"",tJJ:#3l'l)g on"oa n pekerjaan pen gecata n

1l dari12

Item Persentase ternaaip totat Oiava
Aplikagi pengecatan 25-60
Persiapan permukaan 15-40
Pembersihan 5-10
A\q9!9!9!produk 3-6
Cat 10-20



Bib‖ ografi

ASTM D 4414,ハ し4/er Fllm′ /11c々 7oess(Sfa177′ esリ

IS0 12944-4.Tj/pes οrsυ ttace and s″ /face ρreρarar′οη

lS0 12944-5,Prorecrrt/e pa171r sysfe′η

lS0 19840,D″ Frlm ttlck77eSS

Peraturan Menten Pekettaan∪ mum Nomorll Tahun 2013;Pedο maη ハηa″sa ttarga Salυ ar7
Pe々e7/aaη

`ハ

月SPI Blda77g Peκ e″aa/7 Clr7υ m
Tel:° 11,Ittli」

::in penangananiembatan gantung pelalan kaki dengan cara pengecatan,

精糖昇:1品[鷺蝋bl:摺羊8FSdEngheα
Mヽaη″ゴ%ゎけNe"Cοηsfracあ″

lnternaOonal Manne cOaungs,Ma77rle Paゎ′Gυrde pθο41,Www nterna‖ Ona卜ma‖ne com
llVattyl,cο arrrlg Cο νerage, cοsfs a77d Ca/Cυ′ar′ο77S, 3だ 1/ersloη,/tt/sfralra,2θ 7θ
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